BAB IV

KESIMPULAN

Dari hasil analisis kasus-kasus Chikan ( % ), berdasarkan landasan teori

Bab 2, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Chikan ( {5 ) adalah sebuah fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat
perkotaan di Jepang. Hal ini terbukti dengan banyaknya kasus Chikan ( i3t )

yang terus meningkat dari tahun ke tahun.

Banyaknya kasus Chikan ( i ) yang terjadi di densha membuktikan bahwa
densha merupakan tempat yang paling diminati oleh Chikan ( J%ij% ) dalam

melakukan aksinya. Densha adalah salah satu transportasi umum yang banyak
peminatnya, tidak hanya para pekerja kantoran saja yang menjadi penumpang
densha tapi semua orang dari berbagai kalangan juga memakai densha sebagai
alat trasportasi mereka. Mulai dari anak sekolah sampai kakek nenek
menggunakan densha untuk mengantar mereka ke tempat tujuannya. Hal ini
menyebabkan padatnya penumpang dalam densha apalagi pada jam-jam padat
seperti pada waktu pagi hari dimana banyak orang yang berangkat kerja atau
masuk sekolah dan sore menjelang malam ketika banyak orang pulang kerja
atau pulang sekolah. Padatnya penumpang di densha membuat para

penumpang harus saling berdesakan rapat sekali dan ini sangat
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menguntungkan bagi Chikan ( i ) karena dalam keadaan seperti itu lebih

mudah untuk meraba tubuh korbannya.
. Waktu yang dipilih Chikan ( %% ) untuk melakukan aksinya banyak terjadi

pada jam-jam dimana orang banyak menggunakan densha yaitu pada waktu
pagi hari di antara jam 7 sampai jam 9 pagi dan pada waktu sore hari
menjelang malam antara jam 5 sore sampai jam 7 malam. Karena pada jam-
jam itu banyak orang yang pergi dan pulang kerja atau sekolah.

. Saat melakukan pelecehan terhadap korbannya, Chikan ( #ii% ) memilih
bagian tubuh yang disukainya. Bagian tubuh korban yang diraba Chikan ( Ji
£ ) adalah bagian tubuh atas dan bawah tapi bagian tubuh korban yang
banyak diraba oleh Chikan ( %% ) adalah bagian bawah tubuh yaitu bagian

bokong korban.

. Selain memilih bagian tubuh korban, Chikan ( i ) juga memilih
perempuan yang menjadi korbannya. Korban-korban Chikan ( #i{% ) rata-rata
berumur belasan sampai dua puluhan. Seperti dalam kasus-kasus Chikan ( ¥
£ ) pada Bab 3 yang membuktikan bahwa korban-korban Chikan ( Ji )

banyak yang masih berstatus SMA atau mahasiswi. Hal ini dikarenakan

Chikan ( #i{5 ) tidak bisa menahan gairahnya ketika melihat korban dengan

pakaiannya yang minim.
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6. Para Chikan ( Ji{% ) berasal dari berbagai lapisan masyarakat bahkan ada
Chikan ( #i{# ) yang bekerja sebagai pelindung masyarakat tapi malah

melakukan pelecehan terhadap orang yang seharusnya mereka lindungi. Hal

ini dibuktikan pada kasus-kasus Chikan ( Ji7% ) yang ada dalam Bab 3
dimana dalam kasus-kasus tersebut ada Chikan ( #i{% ) yang berprofesi

sebagai guru, polisi, satpam dan lain-lain.
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